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ABSTRAK

Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) Mangrove Muara Kali ljo merupakan kawasan ekosistem
mangrove hasil rehabilitasi yang terletak di Desa Ayah, Kabupaten Kebumen. Komposisi jenis dan
kerapatan mangrove berbeda-beda berdasarkan kondisi tekstur sedimen. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui nilai kerapatan, jenis fraksi sedimen, dan kerapatan mangrove berdasarkan
karakteristik fraksi sedimen. Penelitian ini dilakukan di mangrove Muara Kali ljo, Desa Ayah, Kabupaten
Kebumen pada bulan Desember 2023. Uji fraksi sedimen dilakukan di Laboratorium Institut Pertanian
Bogor. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kerapatan mangrove di Muara Kali ljo termasuk kedalam kategori sedang hingga sangat baik
(zona depan), kategori baik hingga sangat baik (zona tengah) dan kategori sedang hingga sangat baik
(zona belakang). Kerapatan jenis mangrove tertinggi didapat pada jenis mangrove Rhizophora
mucronata (2.546 ind/ha) yang dapat ditemukan disetiap zona dan terendah pada jenis Rhizophora
stylosa (60 ind/ha). Jenis fraksi sedimen mangrove yang ditemukan meliputi pasir kasar, pasir sangat
halus, debu kasar, debu halus, liat kasar, dan liat halus. Jenis fraksi zona depan yaitu liat berdebu
dengan kriteria kerapatan mangrove sedang hingga sangat baik, fraksi zona tengah liat berpasir
dengan kriteria kerapatan mangrove baik hingga sangat baik, dan fraksi zona belakang liat berdebu
dengan kriteria kerapatan mangrove sedang hingga baik.

Kata Kunci: Muara Kali ljo, kerpatan mangrove, fraksi sedimen

ABSTRACT

The Muara Kali ljo Mangrove Essential Ecosystem Area (KEE) is a rehabilitated mangrove ecosystem
in Ayah Village, Kebumen Regency. Mangrove species composition and density vary based on
sediment texture conditions. The purpose of this study was to determine the density value, sediment
fraction type, and mangrove density based on sediment fraction characteristics. This research was
conducted in the mangrove of Kali ljo Estuary, Ayah Village, Kebumen Regency in December 2023.
The sediment fraction test was carried out in the Laboratory of the Bogor Agricultural University. The
data analysis was descriptive. The results showed that the level of mangrove density in the Kali ljo
Estuary was included in the moderate to outstanding category (front zone), good to outstanding
category (middle zone), and mild to outstanding category (back zone). The highest density of mangrove
species is obtained in Rhizophora mucronata mangrove species (2,546 ind/ha) which can be found in
each zone and the lowest in Rhizophora stylosa species (60 ind/ha). Types of mangrove sediment
fractions found include coarse sand, very fine sand, coarse dust, fine dust, coarse clay, and fine clay.
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sandy clay middle zone fraction with good to very good mangrove density criteria, and back zone
fraction of bedded clay with moderate to good mangrove density criteria.

Keywords: Kali ljo Estuary, mangrove density, sediment fraction

PENDAHULUAN

Zonasi mangrove merupakan area
tumbuh hutan mangrove yang dimulai dari
arah laut menuju daratan. Faktor yang
mempengaruhi zonasi mangrove yaitu
substrat, salinitas, penggenangan, pasang
surut, dan laju pengendapan (Kustaniji,
2011). Pasang surut dan arus yang
membawa sedimen secara periodik
menyebabkan perbedaan dalam
pembentukan zonasi mangrove. Keadaan
tempat tumbuh mangrove terhadap
adaptasi spesies mangrove  dapat
mempengaruhi  penentuan  komposisi
spesies dan substrat (Rosalina dan
Rombe, 2021). Pada ekosistem mangrove
semakin mendekati laut akan mengalami
pergantian spesies, dimana terjadi pada
daerah perbatasan dengan rawa, air tawar,
dan hutan pedalaman (Rahim dan
Baderan, 2017). Sedangkan semakin
mendekati darat akan mengalami lebih
sedikit penimbunan sedimen, hal itu terjadi
karena jauh dari muara sungai dimana
semua proses akan mengarah ke muara
sungai (Arief, 2003).

Zona tumbuh mangrove terbagi
kedalam 3 zona yaitu zona terbuka, zona
tengah, dan zona daratan (Al Idrus et al.,
2018). Zona yang dekat dengan laut
disebut zona terbuka, pesies mangrove
yang tumbuh biasanya memiliki perakaran
yang kuat untuk menahan gelombang
serta mampu membantu dalam
penimbunan sedimen seperti mangrove
jenis Avicennia sp. dan Sonneraria sp.
Untuk zonasi antara laut dan darat disebut
sebagai zona tengah dengan ditumbuhi
mangrove spesies Rhizophora sp.
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Sedangkan zona yang dekat dengan darat
disebut sebagai zona daratan dengan
komposisi spesies Bruguier sp. (Rahim
dan Baderan, 2017). Jenis-jenis tumbuhan
yang banyak ditemukan dalam kawasan
hutan mangrove adalah jenis Rhizophora
sp., Avicennia sp., Sonneratia sp.,
Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus sp. Jenis
Nypha lebih menyukai air yang cukup
tawar atau rawa (Utina et al., 2018).

Pada ekosistem mangrove, terdapat
karakteristik dan tipe substrat yang
berbeda-beda. Substrat adalah tempat
akar-akar mangrove dapat tumbuh serta
faktor = pembatas utama  terhadap
pertumbuhan dan distribusi mangrove
(Masruroh dan Insafitri, 2020). Mangrove
tumbuh dengan baik pada substrat berupa
pasir, lumpur atau batu karang. Kondisi
substrat merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam pembentukan zonasi
mangrove. Tipe substrat jenis silt (debu)
dan clay (liat) merupakan faktor penunjang
proses regenerasi yaitu partikel liat yang
berupa lumpur akan merangkap sedimen.
Proses regenerasi ini sangat
mempengaruhi kerapatan mangrove di
suatu ekosistem mangrove (Kordi, 2012).

Kawasan mangrove Kali ljo telah
ditetapkan sebagai Kawasan Ekosistem
Esensial (KEE) oleh Pemerintah Provinsi
Jawa Tengah. Mangrove KEE Kali ljo
merupakan hasil dari rehabilitasi kawasan
oleh kelompok tani hutan masyarakat Desa
Ayah. Ekosistem mangrove di daerah
estuari memiliki kerapatan dan sedimen
yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan,
karena kawasan estuari merupakan
kawasan pertemuan air laut dan air tawar

Jurnal Maiyah Vol 3(3): 209-220



yang mengakibatkan perairan ini sangat
dinamis (Heriyanto dan Subiandono,
2012). Diduga, kerapatan mangrove akan
mempengaruhi guguran serasah yang
nantinya akan berpengaruh  pada
komposisi fraksi sedimen yang ada di
dalam mangrove. Hal ini menjadi penting,

karena kerapatan mangrove akan
berpengaruh terhadap guguran daun
(serasah) yang menutupi permukaan

sedimen, sehingga mempengaruhi tekstur
sedimen mangrove di Muara Kali ljo,
Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran nilai kerapatan,
jenis fraksi sedimen, dan kerapatan
mangrove berdasarkan karakteristik fraksi
sedimen di Pantai Muara Kali ljo,
Kabupaten Kebumen.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan sampel kerapatan dan
sedimen mangrove dilakukan di Mangrove
Muara Kali ljo, Kecamatan Ayah,
Kabupaten Kebumen pada Desember
2023. Analisis fraksi sedimen dilakukan
pada Laboratorium Departemen I[imu
Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor.

Muara Kali ljo, Kecamatan Ayah, Kebumen, Jawa Tengah

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Titik
Stasiun Pengambilan Data di Muara Kali ljo,
Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen.
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Metode Pnelitian

Pengambilan sampel kerapatan dan
sedimen mangrove dilakukan di Mangrove
Muara Kali ljo, Kecamatan Ayabh,
Kabupaten Kebumen pada Desember
2023. Analisis fraksi sedimen dilakukan
pada Laboratorium Departemen Iimu
Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor.

Penentuan Lokasi

Metode yang digunakan dalam
penentuan lokasi penelitian secara random
sampling. Metode random sampling

merupakan suatu metode yang digunakan
dalam menentukan lokasi pengambilan
sampel penelitian. Teknik pengambilan
data secara langsung dan acak, dimana
setiap populasi mempunyai peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel. Cara
tersebut  sering  digunakan untuk
memastikan bahwa sampel mewakili
populasi dan tidak habis (Imam Machadi,
2021). Pengambilan sampel dilakukan
pada 3 zonasi yaitu zonasi dekat laut,
zonasi antara laut dan darat, dan zonasi
dekat dengan darat. Tiap zonasi dibagi
kedalam 3 stasiun.

Pengambilan Kerapatan Mangrove

Pengambilan data  kerapatan
mangrove dilakukan dengan cara menarik
garis transek 10x10 m, setelah itu
dilakukan pengukuran diameter batang
pohon mangrove yang masuk kedalam
transek, selanjutnya dicatat hasil diameter
pohon  mangrove untuk  mengukur
kerapatan pohon mangrove. Pengambilan
data untuk tingkat pohon memiki kriteria
diameter batang pohon =210 cm dan tinggi
pohon lebih dari 1,5 m. Selanjutnya, diukur
menggunakan meteran melingkari batang
pohon mangrove dengan ukuran setinggi
dada.

Pengambilan Sampel Sedimen

Pengambilan sampel sedimen pada
setiap stasiun diambil menggunakan core
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sampler pada 9 titik stasiun dengan cara
core sampler dimasukkan ke dalam tanah
secara vertikal hingga kedalaman 15-20
cm. Sedimen yang terperangkap dalam
core sampler kemudian ditarik secara
perlahan dengan diputar. Sampel sedimen
yang diambil sebanyak lebih dari 500
g/stasiun, lalu dimasukkan ke dalam plastik
zip lock dan diberi label sesuai dengan
stasiun pengambilan sampel. Sampel yang
diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam
cool box.

Pengukuran Fraksi Sedimen

Penanganan sampel sedimen mengikuti
prosedur yang merujuk pada Rifardi
(2008), yaitu analisis butir sedimen untuk
fraksi pasir dan kerikil digunakan metode
pengayakan basah, untuk fraksi lumpur
dianalisis menggunakan metode pipet.

Perhitungan Kerapatan Mangrove

Kerapatan adalah jumlah  yang
menunjukkan banyaknya suatu varietas
pada tiap satuan luas. Semakin besar
kerapatan jenis maka semakin banyak
individu persatuan luas. Perhitungan nilai
kerapatan menggunakan rumus kerapatan
(Odum, 1996).

Kerapatan jenis (K)

Jumlah Individu suatu jenis (%)

Luas plot
Kerapatan relatif (KR)
K suatu jenis (%)

= 1 0
K seluruh jenis x 100%
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Perhitungan Fraksi Pasir

Hasil dari pengayakan basah dan
metoda pipet dihitung. Perhitungan yang
dilakukan sesuai dengan hasil fraksi yang
diperoleh mengikuti rumus (Siaahaan et
al., 2018).

a. Fraksi Pasir

Diperoleh dari hasil penimbangan
sampel sedimen yang tidak lolos pada
masing-masing tingkat ayakan yang
berbeda kemudian dijumlahkan sebagai
berat total.

Presentase fraksi pasir (%)
__ berat pasir (g)
- 25¢g
b. Fraksi Lumpur

x100%

Diperoleh dari hasil pemipetan dengan
waktu yang berbeda pada masing-masing
sampel yang telah di oven kemudian
ditimbang beratnya lalu dikonversikan.

Presentase fraksi lumpur (%)
__ berat total lumpur (g)

25g

x100%
c. Fraksi Liat

Presentase fraksi liat (%)
= 100% — %fraksi pasir — %fraksi lumpur

Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif yang
mendeskripsikan, meneliti, menjelaskan
suatu apa adanya dan ditarik kesimpulan
dari fenomena yang diamati (Listiani,

Tabel 1. Kriteria Kerapatan Mangrove untuk DBH =4cm Menurut Hilmi et al., 2019.

Kriteria kerapatan mangrove

Kerapatan pohon (pohon/ha)

Sangat jarang
Jarang
Sedang

Baik
Sangat baik

0-390
391-1.610
1.611-2.220
2.221-3.137
>3.137
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2017). Metode analisis deskriftif dilakukan

untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan hasil yang didapat,
dengan memperhatikan  karakteristik,
kualitas, dan keterkaitan kerapatan

mangrove dengan sedimen (Sugiyono,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan Mangrove di KEE Mangrove
Muara Kali ljo

Kerapatan mangrove pada suatu
wilayah dapat dilihat dari jumlah tegakan
pohon mangrove. Semakin banyak
tegakan pohon mangrove, maka semakin
tinggi kerapatan mangrove pada daerah
tersebut (Imra et al., 2021). Berdasarkan
Tabel 2, dapat diketahui bahwa stasiun 1,
6 dan 7 berada pada zona belakang,
stasiun 2, 5 dan 8 berada pada zona
tengah, sedangkan stasiun 3, 4 dan 9
berada pada zona depan. Tingkat
kerapatan jenis ekosistem mangrove
stasiun 1 sebesar 1.620 ind/ha (kategori
sedang), stasiun 2 sebesar 2.280 ind/ha
(kategori baik), stasiun 3 sebesar 2.560
ind/ha (kategori baik), stasiun 4 sebesar
2.120 ind/ha (kategori sedang), stasiun 5
sebesar 2.540 ind/ha (kategori baik),
stasiun 6 sebesar 2.700 ind/ha (kategori
baik), stasiun 7 sebesar 2.840 ind/ha
(kategori baik), stasiun 8 sebesar 3.160
ind/ha (kategori sangat baik), stasiun 9
sebesar 3.420 ind/ha (kategori sangat
baik).

Zonasi vegetasi mangrove Muara
Kali ljo yang terbentuk pada stasiun 1
sampai 9 adalah Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa,
Avicennia alba dan Sonneratia alba. Hasil
penelitian membagi zonasi kedalam 3 zona
yaitu zona depan, zona tengah, dan zona
belakang. Zona depan merupakan zona
yang berhadapan langsung dengan laut
yang ditumbuhi oleh jenis mangrove
Rhizophora  mucronata, Rhizophora
apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia
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alba dan Sonneratia alba dengan rata-rata
kerapatan mangrove 2.700 ind/ha (baik).
Zona tengah merupakan zona yang
terletak diantara darat dan laut yang
ditumbuhi oleh jenis mangrove Rhizophora
mucronata, Rhizophora apiculata,
Rhizophora stylosa, Avicennia alba dan
Sonneratia alba dengan rata-rata
kerapatan mangrove 2.660 ind/ha (baik).
Zona belakang merupakan zona yang
berbatasan langsung dengan darat dan
muara sungai yang ditumbuhi oleh jenis
mangrove Rhizophora mucronata,
Rhizophora apiculata, Avicennia alba dan
Sonneratia alba dengan rata-rata
kerapatan mangrove 2.387 ind/ha (baik).
Terbentuknya zonasi mangrove dapat
dipengaruhi oleh faktor salinitas, substrat,
toleransi terhadap ombak, dan frekuensi
genangan air. Perbedaan pola zonasi
mangrove disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu bentuk permukaan, pasang
surut, pengaruh gelombang, salinitas,
substrat, tipe tanah, penyinaran cahaya
matahari, dan interaksi faktor biotik dan
abiotik (Nanlohy et al., 2017).

Hasil analisis kerapatan jenis
vegetasi mangrove di Muara Kali ljo
menunjukkan kriteria kerapatan sedang
hingga sangat baik. Pada zona depan (3,
4, 9) spesies mangrove yang ditemukan
yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora
apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia
alba dan Sonneratia alba. Kriteria
kerapatan mangrove pada zona depan
yaitu sedang hingga sangat baik.
Selanjutnya pada zona tengah (2, 5, 8)
spesies mangrove yang ditemukan
Rhizophora  mucronata, Rhizophora
apiculata, Rhizophora stylosa, Avicennia
alba dan Sonneratia alba. Zona tengah
memiliki kriteria kerapatan mangrove yaitu
baik dan sangat baik. Zona berikutnya yaitu
zona belakang (1, 5, 7) spesies mangrove
yang ditemukan lebih bervariasi yaitu
Rhizophora  mucronata, Rhizophora
apiculata, Avicenia alba, Sonneratia alba.

Syaukani et al. 2024
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Kriteria kerapatan pada zona yaitu sedang stylosa dapat tumbuh pada substrat keras
hingga baik. seperti lumpur berpasir dan tergenang

Kerapatan jenis mangrove tertinggi pada saat pasang normal (Rizki dan
yang didapat dari 3 zonasi pengamatan Leilani, 2020).

adalah jenis Rhizophora mucronata

Tabel 2. Kerapatan Jenis Mangrove di Kawasan KEE Mangrove Muara Kali ljo.

Kerapatan Jenis (ind/ha)

No. Jenis Mangrove Zona terbuka Zona tengah Zona daratan Fig::'
3 4 7 2 5 8 1 6
1. Rhizophora
mucronata 2.033 4.067 4.167 2.533 4.233 3.933 1.833 4.267 4.167 3.489
2. Rhizophora 733 1567 - 1733 1.367 - : : : 1.350
apiculata
3. Rhizophora . . . . - 1.067 - 1.100 - 1.084
stylosa
4., Avicenia alba - 733 733 - 8677 567 - 1200 733 756
5.  Sonneratia alba - - 633 467 - - - - 633 756
6. Nypha - - - - - - 233 - - 233
Jumlah 2.766 6.367 6.367 4.733 6.467 5.567 2.066 6.567 5.533 7.666
Kerapatan B SB SB SB SB SB S SB SB

dengan nilai rata-rata 2.500 ind/ha. Hal

_ _ Fraksi Mangrove di KEE Muara Kali ljo
tersebut disebabkan karena Rhizophora

mucronata mudah beradaptasi dengan Hasil analisis fraksi mangrove di Muara
lingkungan yang tergenang oleh air laut, Kali ljo berdasarkan tipe substrat diperoleh
mudah mengikat unsur hara dan mudah sebanyak 6 fraksi yaitu pasir kasar, pasir

berkembang biak. Hal itu sesuai dengan
dengan pernyataan Hariphin et al., (2016)
bahwa tingginya kerapatan Rhizophora
mucronata  disebabkan oleh  faktor
lingkungan yang mendukung seperti
tergenang saat pasang normal dan tinggi,

H pasir kasar

H pasir sangat

halus
banyak dijumpai pada habitat lahan basah, debu kasar
dapat tumbuh dengan berbagai jenis
substrat, mudah mengikat unsur hara dan debu halus
mudah bekembang biak. Kerapatan jenis u liat kasar
mangrove terendah pada 3 zonasi .
= liat halus

pengamatan yaitu spesies Rhizophora
stylosa dengan nilai rata-rata 60 ind/ha.
Rendahnya kerapatan Rhizophora stylosa
dapat dikarenakan substrat yang kurang
cocok sebagai tempat tumbuh, mangrove
ini biasa tumbuh pada habitat yang
tergenang dengan air. Menurut Muhtadi
(2016), mangrove spesies Rhizophora
stylosa memiliki tipe akar tunjang dan
dapat tumbuh baik pada substrat lumpur
berpasir. Mangrove jenis Rhizophora

Gambar 1. Persentase Fraksi Sedimen
Mangrove Zona Depan di Muara Kali ljo.

sangat halus, debu kasar, debu halus, liat
kasar, dan liat halus. Hasil tersebut sesuai
dengan pernyataan Rambu et al., (2019)
yang menyatakan fraksi substrat mangrove
terdiri atas substrat pasir, lempung, liat,
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debu, lempung berpasir, lempung liat
berdebu, dan lempung berdebu yang
menunjukkan bahwa seluruh stasiun
memiliki sedimen vyang terdiri atas
campuran pasir, debu dan liat.

Zona depan mangrove Muara Kali ljo
didapatkan rata-rata persentase fraksi
sedimen vyaitu pasir kasar 13%, pasir
sangat halus 8%, debu kasar 19%, debu
halus 5%, liat kasar 32%, dan liat halus
23%. Persentase tertinggi fraksi adalah liat
kasar dan terendah adalah debu halus.

Zona depan mangrove merupakan
daerah terbuka yang berbatasan dengan
laut, fraksi liat kasar dan liat halus memiliki
persentase yang tinggi dibandingkan
dengan fraksi lainnya. Fraksi liat memiliki
ukuran lebih kecil dibandingkan dengan
fraksi pasir, sehingga kandungan bahan
organik pada fraksi liat lebih banyak
dibanding dengan fraksi pasir. Zona depan
mangarove memiliki ukuran fraksi yang
lebih kecil yang mudah terbawa oleh arus,
sehingga fraksi liat biasanya terdapat pada
zona depan mangrove (Sunarni et al.,
2019). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Siahainenia & Retraubun (2023),
yang menyatakan ukuran fraksi pasir lebih
besar berkisar 0.125mm (pasir sangat
halus)-2.00mm (pasir sangat kasar)
sedangkan fraksi liat memiliki ukuran
0.038mm. Substrat dengan jenis liat
memiliki ukuran partikel lebih  kecil
dibanding pasir dan lanau (Pambudi &
Rochaddi, 2023).

Zona tengah diperoleh persentase
fraksi sedimen yaitu pasir kasar 21%, pasir
sangat halus 9%, debu kasar 14%, debu
halus 6%, liat kasar 30%, dan liat halus
20%. Persentase tertinggi fraksi adalah liat
kasar dan terendah adalah debu halus.

Tingginya persentase fraksi liat kasar
dan liat halus pada =zona tengah
disebabkan karena zona tengah memiliki
posisi tanah yang lebih tinggi dibanding
dengan zona depan, sehingga mangrove
lebih sedikit mengalami peggenangan air.
Zona tengah memiliki tipe substrat liat yang
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lebih  mudah terangkat di kolom air
dibandingkan dengan sedimen lanau, hal
tersebut terjadi karena ukuran fraksi liat
memiliki ukuran lebih kecil dibanding
dengan fraksi lanau (Pambudi & Rochaddi,
2023). Semakin kecil ukuran butir sedimen,
maka semakin lama terangkat di kolom
perairan serta pengendapannya akan
semakin jauh dari sumber sedimen
(Rifardi, 2012).

H pasir kasar

H pasir sangat

halus
‘ debu kasar
0
% debu halus
14% ® liat kasar
6%
u liat halus

Gambar 2. Persentase Fraksi Sedimen
Mangrove Zona Tengah di Muara Kali ljo.

Zona belakang mangrove diperoleh
persentase fraksi sedimen yaitu pasir
kasar 15%, pasir sangat halus 8%, debu
kasar 18%, debu halus 6%, liat kasar 29%,
dan liat halus 24%. Persentase tertinggi
fraksi adalah liat kasar dan terendah
adalah debu halus. Zona belakang
mangrove terletak dekat dengan muara
sungai dimana semakin belakang ukuran
fraksi akan semakin besar, hal tersebut
terjadi karena pada saat surut sedimen
tidak terangkat dan dipengaruhi oleh faktor
daratan. Saat terjadi pasang substrat jenis
liat lebih mudah terangkat di kolom
perairan dimana semakin kecil ukuran butir
sedimen, maka akan semakin lama
terangkat di kolom perairan yang akhirnya
akan mengalami pengendapan karena
berkurangnya kecepatan arus (Rifardi,

Syaukani et al. 2024



2012; Nugroho & Basit, 2014; Hu et al.,
2017).

H pasir kasar

H pasir sangat

) rd1altgjsk
ﬂ 8% ebu kasar

debu halus
18%

u liat kasar

%

u liat halus

Gambar 3. Persentase Fraksi Sedimen
Mangrove Zona Belakang di Muara Kali ljo.

Kandungan fraksi liat yang terdapat
pada mangrove Muara Kali ljo dapat
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dari erosi daerah aliran sungai serta bahan
organik dan detritus, dilihat dari letaknya
yang berbatasan dengan laut dan muara
sungai (Gemilang et al., 2017). Tanah liat
merupakan jenis tanah latosal yang
berasal dari pengeroposan batuan struktur
lempung serta tinggi akan unsur hara,
selain itu memiliki luas permukaan yang
besar sehingga mampu menahan air dan
menyimpan unsur hara tinggi (Rahim dan
Baderan, 2017).

Hubungan Kerapatan Mangrove dengan
Fraksi Sedimen di KEE Muara Kali ljo

Berdasarkan hasil analisis kerapatan
mangrove dan fraksi sedimen yang
didapat, jenis fraksi sedimen yang dominan
pada setiap stasiun dengan nilai kerapatan
dan jenis mangrove yang dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil pada Tabel 3. Zona
depan memiliki nilai fraksi pasir 20,56%,

Tabel 3. Hasil Fraksi Dominan dan Kerapatan Jenis Mangrove di Muara Kali ljo.

Zona Jenis tekstur (%) Jenis fraksi Kriteria Jenis mangrove
Pasir Debu Liat kerapatan 9
R. mucronata
. R. apiculata
Depan 20,56 2431 55,31 Liat Sedang-sangat o ivincn
berdebu rapat
A. alba
S. alba
R. mucronata
Liat R. apiculata
Tengah 29,66 19,92 50,34 b . Baik-sangat baik R. stylosa
erpasir
A. alba
S. alba
R. mucronata
Liat : R. apiculata
Belakang 23,38 23,78 52,84 berdebu Sedang-baik A alba
S. alba

disebabkan karena letak lokasi kawasan
mangrove yang dekat dengan pantai dan
muara sungai sehingga mampu menahan
air akibat adanya arus dari laut. Kawasan
mangrove yang dekat dengan muara
sungai lebih banyak mengandung fraksi liat
(Arisandy et al., 2012). Fraksi liat yang
memiliki persentase tinggi pada KEE
Mangrove Muara Kali ljo dapat bersumber
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fraksi debu 24,31% dan fraksi liat 55,31%
dengan jenis fraksi dominan yaitu liat
berdebu. Mangrove pada zona depan
memiliki kriteria kerapatan baik hingga
sangat baik, jenis mangrove yang tumbuh
yaitu R. mucronata, R. apiculata, R.
stylosa, A. alba, S. alba. Selanjutnya pada
zona tengah memiliki nilai nilai fraksi pasir
29,66%, fraksi debu 19,92% dan fraksi liat
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50,34% dengan jenis fraksi liat berpasir.
Mangrove pada zona tengah memiliki
kriteria kerapatan baik hingga sangat baik,
jenis mangrove yang tumbuh yaitu R.
mucronata, R. apiculata, R. stylosa, A.
alba, S. alba. Berikutnya zona belakang
memiliki nilai nilai fraksi pasir 23,38%,
fraksi debu 23,78% dan fraksi liat
52,84%dengan jenis fraksi dominan liat
berdebu. Mangrove pada zona belakang
memiliki kriteria sedang hingga baik, jenis
mangrove yang tumbuh vyaitu R.
mucronata, R. apiculata, A. alba, S. alba.

Mangrove zona depan memiliki rata-
rata kerapatan mangrove senilai 2.700
ind/ha dengan jenis mangrove yang
tumbuh yaitu R. mucronata, R. apiculata,
R. stylosa, A. alba, dan S. alba. Kerapatan
jenis yang tinggi pada zona depan terdapat
di stasiun 9 vyaitu senilai 3.420 ind/ha
dengan kriteria kerapatan sangat baik.
Fraksi yang terkandung di stasiun 9 yaitu
fraksi liat dengan jenis mangrove yang
tumbuh yaitu R. mucronata, R. apiculata,
A. alba, S. alba. Kerapatan mangrove
dapat dipengaruhi oleh jenis substrat
tumbuh mangrove. Substrat yang cocok
dengan spesies mangrove akan terlihat
melalui banyaknya tegakan vegetasi
spesies, semakin banyak tegakan vegetasi
mengrove maka substrat tersebut cocok
untuk pertumbuhan spesies mangrove
(Masruroh & Insafitri, 2020).

Selanjutnya zona tengah memiliki rata-
rata kerapatan mangrove 2.660 ind/ha
dengan jenis mangrove yang tumbuh yaitu
R. mucronata, R. apiculata, R. stylosa, A.
alba, dan S. alba. Stasiun 8 pada zona
tengah memiliki nilai kerapatan jenis
tertinggi yaitu senilai 3.160 ind/ha. Jenis
mangrove yang ditemui pada zona ini yaitu
R. mucronata, A. alba, dan S. alba dengan
tumbuh pada substrat jenis pasir.
Mangrove jenis Rhizophora sp., Avicennia
sp., dan Sonneratia sp. merupakan jenis
mangrove mayor yang dapat dijumpai
pada setiap ekosistem mangrove dan
biasa tumbuh pada zona depan mangrove
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hingga zona tengah mangrove. Mangrove
jenis Avicennia sp., dan Sonneratia sp.
memiliki tipe akar napas yang dapat
menahan substrat pasir untuk mengendap
(Jamili et al., 2021). Sedangkan tipe akar
mangrove jenis Rhizophora sp. adalah
akar tunjang yang dapat menahan substrat
pasir namum mampu mengikat substrat
yang lebih halus dari pasir contohnya
seperti lanau, lempung dan liat (Bengen et
al., 2022). Berdasarkan karakteristik akar
terhadap jenis sedimen, mangrove jenis
Avicennia sp., dan Sonneratia sp. tumbuh
pada zona dengan dipengaruhi oleh
pasang surut, lalu zona belakangnya yang
ditumbuhi Rhizophora sp. yang mampu
menahan substrat halus (Sari et al., 2023).

Berikutnya zona belakang memiliki rata-
rata kerapatan 2.387 ind/ha dengan jenis
mangrove yang tumbuh vyaitu R.
mucronata, R. apiculata, A. alba, dan S.
alba. Kerapatan jenis yang tinggi pada
zona belakang terdapat di stasiun 6 senilai
2.700 ind/ha dengan kriteria kerapatan
baik. Fraksi yang terkandung pada zona ini
yaitu liat dengan ditumbuhi oleh mangrove
jenis R. mucronata, R. apiculata.
Keberadaan fraksi liat pada zona belakang
disebabkan karena zona tersebut dekat
dengan muara sungai dan fraksi liat
memungkinkan tumbuhnya mangrove jenis
Rhizophora sp. Mangrove jenis
Rhizophora sp. menyukai substrat yang
halus contohnya seperti substrat liat
(Hapsari et al., 2017). Hal itu diperkuat oleh
Mauladi et al., (2018) yang menyatakan,
spesies Rhizophora sp. dapat beradaptasi
dan tumbuh dengan baik di substrat liat

dan pasir. Kondisi substrat dapat
mempengaruhi  kerapatan  mangrove,
substrat dengan jenis liat akan

mempengaruhi tegakan mangrove menjadi
lebih rapat (Rakhmadi et al., 2019).

R. mucronata dan R. apiculata tumbuh
di seluruh zona dengan jenis substrat liat
dan pasir. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Prihandana et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa mangrove jenis
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Rhizophora sp., dan Avicennia sp dapat
tumbuh pada zona depan hingga
belakang. Mangrove jenis Rhizophora sp.
pada mangrove Muara Kali ljo merupakan
mangrove yang ditanam untuk upaya
rehabilitasi oleh petani sekitar lokasi. Rata-
rata kerapatan mangrove tertinggi terdapat
di jenis Rhizophora mucronata, hal ini
disebabkan karena jenis mangrove
tersebut dapat tumbuh pada berbagai
habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut
dengan berbagai jenis substrat. Menurut
Aprinantyo et al.,, (2018) mengatakan,
substrat yang memiliki kandungan liat
umumnya menjadi tempat tumbuh yang
baik untuk mangrove jenis Avicennia sp.,
dan Rhizophora sp.

Kerapatan mangrove dan sedimen
memiliki  keterkaitan, semakin tinggi
kerapatan mangrove maka sedimen yang
terikat akan semakin besar. Menurut
Siregar et al., (2016), proses Kkeluar
masuknya sedimen di suatu perairan salah
satunya dipengaruhi oleh kerapatan
mangrove. Hal ini diperkuat dari hasil
penelitian Hendrayana R., (2023) yang

menyatakan  bahwa semakin rapat
mangrove maka sedimen yang
terperangkap lebih banyak, sebaliknya

mangrove yang memiliki kerapatan jarang
maka sedimen yang terperangkap akan
semakin kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat
dismpulkan bahwa kerapatan mangrove di
Muara kali ljo termasuk dalam Kkriteria
sedang sampai sangat baik dengan
kerapatan mangrove tertinggi pada jenis
Rhizophora mucronata sebesar 2.546
ind/ha dan terendah pada jenis sebesar 60
ind/ha. Terdapat 6 jenis fraksi pada
substrat mangrove di Muara Kali ljo yaitu
pasir kasar, pasir sangat halus, debu
kasar, debu halus, liat kasar, dan liat
halus.Fraksi sedimen di Muara Kali ljo
dengan jenis liat memiliki kategori
kerapatan mangrove yaitu sedang sampai
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sangat baik, jenis fraksi liat berpasir
memiliki kategori kerapatan mangrove baik
sampai sangat baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Berdasarkan penelitian dapat
dismpulkan bahwa kerapatan mangrove di
Muara kali ljo termasuk dalam kriteria
sedang sampai sangat baik dengan
kerapatan mangrove tertinggi pada jenis
Rhizophora mucronata sebesar 2.546
ind/ha dan terendah pada jenis sebesar 60
ind/ha. Terdapat 6 jenis fraksi pada
substrat mangrove di Muara Kali ljo yaitu
pasir kasar, pasir sangat halus, debu
kasar, debu halus, liat kasar, dan liat
halus.Fraksi sedimen di Muara Kali ljo
dengan jenis liat memiliki kategori
kerapatan mangrove yaitu sedang sampai
sangat baik, jenis fraksi liat berpasir
memiliki kategori kerapatan mangrove baik
sampai sangat baik.
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